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C  = kapasitas (smp/jam) 
  = arus lalu lintas maksimum yang dapat melayani pada keadaan 
tertentu 
c  = cycle time (detik) 
  = waktu siklus lampu lalu lintas 
Cua = waktu siklus sebelum waktu penyesuaian 
DS  = derajat kejenuhan 
emp = equivalen mobil penumpang 
FCS  = faktor koreksi ukuran kota 
FG  = faktor korelasi kelandaian 
FLT  = faktor korekasi belok kiri 
FP  = fakor korelasi jarak parkir 
FSF  = faktor koreksi hambatan samping 
FR  = rasio arus terhadap aliran jenuh pada sebuah pendekat 
FRCRIT = rasio arus jenuh krisis 
G  = Green time (detik) 
  = waktu nyala lampu hijau 
IFR = arus simpang 
     LEV            = jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk 
  kendaraan yang berangkat dan yang datang (metera) 
IEV  = panjang kendaraan berangkat 
Lp  = jarak dari garis henti dan kendaraan yang di parkir pertama 
(meter) 
LT  = waktu hilang total per siklus (detik) 
LTI = waktu hilang 
Tipe O = Opposed approach (pendekat terlawan) 
 xiii 
 
= pendekat terlawan dimana arus yang mengalir mengalami 




Tipe P = Protected approach (pendekat terlimdung) 
= pendekat terlindung dimana arus yang mengair tidak 
mengalami konflik dengan arus dari arah yang berlawanan 
PLT  = rasio gerakan belok kiri 
PLTOR = rasio gerakan belok kiri langsung saat nyala lampu merah 
PRT  = rasio gerakan belok kanan 
PR  = rasio fase 
Q  = arus lalu lintas 
S  = aliran jenuh terkoreksi 
So  = aliran jenuh dasar 
Smp = satuan mobil penumpang 
VEV = kecepatan kendaraan berangkat (meter/detik) 
VAV = kecepatan kendaraaan datang (meter/detik) 
WA = lebar total pendekat 















EVALUASI KINERJA SIMPANG BERSINYAL 
(Studi Kasus Simpang Bangak di Kabupaten Boyolali) 
 
 Simpang Bangak merupakan salah satu simpang bersinyal di Kabupaten 
Boyolali. Arus lalu lintas yang melalui simpang ini adalah arus menuju ke Solo, 
Boyolali dan ke Simo, yang merupakan daerah komersial. Simpang Bangak mempunyai 
potensi yang dapat menimbulkan kemacetan, karena banyaknya bus dan angkutan 
umum yang berhenti di dekat simpang untuk mencari penumpang serta kendaraan berat 
yang melewati simpang tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kondisi karakteristik arus lalu lintas dan kinerja simpang. 
 Jenis data yang digunakan untuk keperluan analisis adalah data primer dan 
sekunder. Data primer meliputi data geometrik jalan, data kondisi lingkungan, data arus 
lalu lintas, dan data waktu sinyal. Pencatatan arus lalu lintas dibagi dalam kendaraan 
ringan, kendaraan berat, sepeda motor dan kendaraan tak bermotor, pengambilan 
dilakukan pada hari senin 1 Juli 2013. Sedangkan untuk data sekunder yang berupa data 
jumlah penduduk dari Badan Pusat Statistik. Data tersebut dianalisis untuk mencari 
kapasitas, derajat kejenuhan, panjang antrian, kendaraan terhenti dan tundaan dengan 
menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 
 Pengaturan sinyal di Simpang Bangak Boyolali diatur dalam 3 fase dengan fase 
1 yaitu pendekat Timur dengan siklus 80 detik, fase 2 yaitu pendekat Barat  dengan 
siklus 80 detik, dan fase 3 yaitu pendekat Utara dengan siklus 100 detik.Kinerja 
simpang Bangak Boyolali dapat dilihat dari nilai kapasitas (pendekat Timur 900,144 
smp/jam, pendekat Barat 959,364 smp/jam, pendekat Utara 140,154 smp/jam), derajat 
kejenuhan simpang (pendekat Timur 0,55, pendekat Barat 0,52, pendekat Utara 0,73), 
panjang antrian (pendekat Timur 46,667 m, pendekat Barat 59,999 m, pendekat Utara 
57,14 m), jumlah kendaraan terhenti (pendekat Timur  368 smp/jam, pendekat Barat 
460 smp/jam, pendekat Utara 165 smp/jam) dan tundaan (pendekat Timur 24,662 
detik/smp, pendekat Barat 34,478 detik/smp, pendekat Utara 98,938 detik/smp). 
Kata kunci : karakteristik, kinerja, simpang bersinyal 
